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ABSTRAKSI 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi niat penggunaan sistem informasi akuntansi. Penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif, penelitian ini menggunakan data primer yang 

diperoleh dari kuesioner dan diukur dengan menggunakan skala 1-5. Populasi 

dalam penelitian ini adalah UMKM yang ada di Kota Batu, sampel minimal 

dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan rumus Malhotra yang berjumlah 

100 responden. Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan 

smartPLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi kemudahan penggunaan, 

kondisi yang memfasilitasi dan pengaruh sosial berpengaruh signifikan terhadap 

niat menggunakan. kegunaan yang dirasakan tidak berpengaruh terhadap niat 

menggunakan. dan kinerja tidak memoderasi hubungan antara, persepsi kegunaan, 

persepsi kemudahan penggunaan, kondisi yang memfasilitasi dan pengaruh sosial 

terhadap niat untuk menggunakan. 

Kata kunci: persepsi kegunaan, persepsi kemudahan penggunaan, kondisi yang 

memfasilitasi, pengaruh sosial, niat menggunakan, dan kinerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

ABSTRACT  

 

This research aims to analyze the factors that influence the intention to use 

accounting information systems. This research is quantitative research, the 

research uses primary data obtained from questionnaires and is measured using a 

1-5. The population in this study are MSMEs in Batu City, the minimum sample 

in this study was measured using the Malhotra formula totaling 100 respondents. 

The data analysis method in this research uses smartPLS. The result shows that 

perceived ease of use, facilitating conditions and social influence have a 

significant effect on intention to use. perceived usefulness has no effect on 

intention to use. and performance does not moderate the relationship between, 

perceived usefulness, perceived ease of use, facilitating conditions and social 

influence on intention to use. 

 

Keywords: perceived usefulness, perceived ease of use, facilitating conditions, 

social influence, intention to use, and performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Teknologi  merupakan  perangkat  lunak  maupun  perangkat  keras  

yang  digunakan  untuk  mempermudah  suatu  kegiatan/pekerjaan  sehari-hari  

dalam  mencapai  tujuannya. Teknologi informasi mencakup segala sesuatu 

yang berkaitan dengan manipulasi, proses (penggunaan sebagai alat), dan 

informasi untuk manajemen (Lubis dan Safii, 2018:7).  

Salah  satu  contoh  teknologi  yang  sering  digunakan  yaitu  internet.  

Menurut data BPS (2023) bahwa dari hasil pendataan survei susenas tahun 

2022 terdapat 66,48% penduduk Indonesia telah mengakses internet di tahun 

2022 dan 62,10% di tahun 2021. Hampir setengah (47,64%) pengguna internet 

di Indonesia didominasi oleh kalangan usia produktif, yaitu 25-49 tahun. 

Ditambah dengan 14,69% pengguna berusia 19-24 tahun. Hal tersebut 

menandakan bahwa pengguna internet didominasi oleh kalangan usia 

produktif. 

Berdasarkan  data  tersebut  menandakan  bahwa  teknologi  di  

Indonesia  saat  ini  berkembang  pesat,  Perkembangan  akses  internet  ini  

mendorong  penggunaan  teknologi  akuntansi  yang  semakin  canggih.  

Terbukti  dari  data  Annual Members Survey (2023)  bahwa hasil survei di 

Indonesia menyatakan sebesar 28,0% usaha mikro dan 42,7% UKM 

menggunakan financial technology / sistem informasi akuntansi. 
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Salah satu teknologi penting dalam upaya meningkatkan kinerja dan 

daya saing era digital adalah sistem informasi akuntansi (SIA). Pengusaha 

perlu memperhatikan sistem informasi akuntansi (SIA), karena akan 

berdampak langsung pada seberapa baik mereka menjalankan bisnisnya dan 

seberapa sukses mereka (Astriana et al, 2022).  Erica et al, (2019) berpendapat 

bahwa SIA sebagai bagian dari fungsi akuntansi yang mencakup proses 

pengumpulan, pengolahan, dan pelaporan informasi keuangan untuk 

mendukung kegiatan akuntansi dan pengambilan keputusan.  

Kementerian Koperasi dan UKM Republik Indonesia (2023) 

menyatakan bahwa Sistem Informasi Akuntansi (SIA) merupakan alat penting 

bagi pengusaha untuk mencapai tujuan bisnisnya di era digital saat ini.  

Tujuan  Sistem  Informasi  Akuntansi  (SIA)  bagi  pengusaha  yaitu  untuk  

membantu pengusaha dalam mencatat transaksi keuangan, membuat laporan 

keuangan, dan memantau keuangan mereka dengan lebih mudah dan akurat. 

Hal  ini  membantu  pengusaha  dalam  memahami  kondisi  keuangan  mereka  

secara  menyeluruh  dan  membuat  keputusan  yang  tepat. 

Salah  satu  usaha  yang  ada  di  Indonesia  adalah  UMKM.  Usaha  

mikro,  kecil  dan  menengah (UMKM)  merupakan  sektor  penting  di  

Indonesia. Menurut data Kementerian Koperasi dan UKM (2021) terdapat 

64,2 juta unit UMKM di Indonesia, atau setara 99,7% dari total unit usaha di 

Indonesia. UMKM juga berkontribusi terhadap 61,07% PDB (Produk 

Domestik Bruto) dan 97% dari total tenaga kerja di Indonesia. 
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Di  era  globalisasi  ini  sektor  usaha  mikro  kecil  dan  menengah 

(UMKM)  diwajibkan  untuk  dapat  memanfaatkan  teknologi  dan  

meningkatkan  kemampuannya  dalam  penerapan  sistem  informasi  

akuntansi.  Oleh  karena  itu  adopsi  teknologi  informasi  menjadi  penting  

karena  sebagai  komponen  penerapan  sistem  informasi  akuntansi  yang  

mendukung  kemajuan  bisnis.  

Adanya  teknologi  sistem  informasi  akuntansi,  dapat  membantu  

UMKM  dalam  meningkatkan  efisiensi,  efektivitas  dan   daya  saing. Selain  

itu,  UMKM  di  Kota  Batu  sudah  banyak  yang  didukung  oleh  

Entrepreneur  University  yang  menunjukkan  adanya   peluang  UMKM  di  

Kota  Batu  untuk  berkembang  dengan  memanfaatkan  teknologi. Saat  ini  

juga  terdapat  berbagai  software  akuntansi  yang  mudah  digunakan  dan  

tersedia  bagi  berbagai  kalangan,  mendorong  UMKM  untuk  memanfaatkan  

teknologi.  Sehingga  penggunaan  teknologi  ini  menjadi  kunci  bagi  

UMKM  untuk  mencapai kesuksesan.  

Namun  penerimaan  teknologi  sistem  informasi  akuntansi  (SIA)  

bagi  UMKM  sering  kali  mengalami   beberapa  masalah  yang   perlu  

diatasi.  Prabowo et al, (2014) berpendapat bahwa salah satu masalah dalam 

penerimaan teknologi informasi yaitu kurangnya pemahaman seseorang 

terhadap teknologi serta kurangnya keterampilan dalam mengoperasikan 

sistem tersebut. Selain  itu  juga  terdapat  masalah  lain  yang  disebabkan  

karena  sistem  informasi  yang  digunakan  tidak  sesuai  dengan  kebutuhan 
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usahanya.  Hal  ini  dapat  menyebabkan  UMKM  tertinggal  dalam  

persaingan  industri  yang  semakin  ketat  dan  dinamis  di  era  digital.  

Menurut Nasrullah dan Dida (2023) bahwa UMKM di Kota Batu 

memiliki keterbatasan modal, kemampuan teknis, dan pengetahuan tentang 

teknologi tersebut. Selain  itu  akses  yang  terbatas  terhadap  infrastruktur  

teknologi  dan  konektivitas  internet  di  wilayah  Kota  Batu  juga  

menghambat  pertumbuhan  teknologi,  UMKM  juga  dihadapkan  pada  

perubahan  model  bisnis  tradisional  ke  model  e-commerce  yang  efektif,  

yang  tidak  mudah  bagi  mereka. 

Untuk  menghindari  masalah-masalah  tersebut  maka  UMKM  perlu  

mempertimbangkan  niatnya  terhadap  penggunaan  sistem  informasi  

akuntansi  (SIA).  Niat  penggunaan  (intention  to  use),  yaitu  niat  atau  

keinginan  pengguna  untuk  menggunakan  teknologi  atau  sistem  informasi  

akuntansi  tersebut  di  masa  depan.  Niat  pengguna  untuk  menggunakan  

sistem  informasi  akuntansi  (SIA)  memiliki  hal  yang  paling  penting  

dalam  memahami  dan  memprediksi  adopsi  serta  penggunaan  sistem  

informasi  akuntansi. 

Niat  penggunaan  sistem  informasi  akuntansi  (SIA)  dapat  

dipertimbangkan  melalui  beberapa  faktor,  salah  satu  cara  untuk  

menganalisis  faktor  tersebut  dengan  menggunakan  technology  acceptance  

model  (TAM).  Technology acceptance model (TAM) adalah teori tentang 

bagaimana orang menggunakan teknologi sistem informasi. Hal ini dianggap 

sangat berpengaruh dan biasanya digunakan untuk menjelaskan bagaimana 



5 
 

 
 

seseorang menerima penggunaan teknologi informasi (Jogiyanto, 2008). 

Sehingga  implementasi  TAM  dalam  penggunaan  sistem  informasi  

akuntansi  sangat  diperlukan. 

Implementasi technology acceptance model (TAM) adalah salah satu 

cara untuk meningkatkan penerimaan dan penggunaan teknologi dalam bisnis. 

Implementasi technology acceptance model (TAM) melibatkan serangkaian 

strategi dan taktik untuk mendorong pengguna untuk mengadopsi teknologi 

dan meningkatkan kinerja bisnis (Wicaksono, 2022:95). 

Penggunaan  technology  acceptance  model  (TAM)  adalah  alat  

yang  penting  bagi  pelaku  UMKM  untuk  meningkatkan  adopsi  teknologi.  

Dengan  memahami  faktor-faktor  yang  memengaruhi  penerimaan  teknologi  

dan  mengembangkan  strategi  yang  tepat,  UMKM  dapat  meningkatkan  

peluang  mereka  untuk  sukses  di  era  digital. Faktor penerimaan suatu 

teknologi dapat berasal dari sistem maupun penggunanya. Aspek kognitif, 

karakteristik individu, kepribadian, perhatian pribadi, dan dampak teknologi 

termasuk di antara faktor-faktor tersebut terhadap pengguna. Sebaliknya, 

untuk sistem, faktor-faktor tersebut meliputi keadaan komputer dan jaringan 

komputer (Suseno, 2019). 

Venkatesh (1998) berpendapat bahwa Faktor yang berasal dari 

pengguna itu sendiri terdiri dari dua variabel utama. Pertama, persepsi 

kegunaan/manfaat (perceived usefulness) yaitu keyakinan seseorang terhadap 

manfaat yang diperoleh saat menggunakan teknologi informasi dalam 

melaksanakan tugasnya. Kedua, persepsi kemudahan penggunaan (perceived 
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ease of use) merupakan kepercayaan seseorang terhadap teknologi tersebut 

bahwa penggunaan teknologi tersebut mudah. 

Penelitian  yang  dilakukan  oleh  Anjani (2020) menyatakan bahwa 

penggunaan sistem informasi akuntansi dapat dipengaruhi secara positif dan  

signifikan oleh perceived usefulness dan perceived ease of use.  Hal  ini  

berarti  pengguna  sistem  informasi  yakin  bahwa  sistem  informasi  yang  

digunakan  bermanfaat,  dan  pengguna  akan  merasa  puas  dan  

menggunakan  sistem  secara  teratur.  Akan  tetapi  terdapat  perbedaan  yang  

ditemukan  dalam  hasil  penelitian  Hantono et al, (2023) bahwa perceived 

usefulness terbukti tidak berpengaruh signifikan terhadap intention to use.  

Pada  dasarnya  sistem  informasi  memiliki  banyak  manfaat  

terutama  dalam  melakukan  pekerjaan  ekonomi,  terbukti  dari  peningkatan  

penggunaan  internet.  Hal  ini  disampaikan  dalam  siaran  pers  No. 

28/HM/KOMINFO/03.2023 melaporkan bahwa menurut data dari We Are 

Social, sebanyak 77% populasi Indonesia adalah pengguna internet aktif, yang 

setara dengan 212,9 juta orang pada Januari 2023. Hal ini menunjukkan 

adanya peningkatan nilai ekonomi digital di Indonesia. 

Berdasarkan  perbedaan  dari  hasil  temuan  dalam  penelitian  

sebelumnya,  maka  diperlukan  penelitian  lebih  lanjut  yang  akan  diteliti  

dalam  penelitian  ini.  Untuk  itu,  peneliti  memilih  menggunakan  variabel  

perceived  usefulness  dan  perceived  ease  of  use  untuk  menguji  hubungan  

antar  variabel  perceived  usefulness  dan  perceived  ease  of  use  terhadap  

intention  to  use.  
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Sedangkan  faktor  sistem  yang  juga  masuk  dalam  Technology  

Acceptance  Model  3  yaitu  facilitating  conditions. Menurut Venkatesh et al, 

(2008) Facilitating conditions adalah persepsi individu bahwa infrastruktur 

dan teknis dalam organisasi dapat mendukung penggunaan teknologi dalam 

suatu organisasi.  

Penelitian yang dilakukan Ferghyna (2020) menyatakan bahwa 

facilitating condition berpengaruh positif terhadap penggunaan sistem.  

Berbeda  dengan  penelitian  oleh  Auliya et al, (2023) menyatakan bahwa 

facilitating condition tidak berpengaruh signifikan terhadap penggunaan 

sistem, hal ini dikarenakan pengguna tidak yakin dengan keamanan fasilitas 

yang digunakan. Berdasarkan perbedaan dari hasil penelitian tersebut maka, 

dalam penelitian ini akan digunakan variabel facilitating condition untuk 

mengetahui lebih lanjut bagaimana hubungan facilitating condition terhadap 

intention to use. 

Selain  itu,  Venkatesh dan Davis (2000) menyatakan bahwa model  

technology acceptance model (TAM) dapat diperkuat dengan menambahkan 

faktor intrinsik dan ekstrinsik sebagai variabel eksternal. Faktor  intrinsik  

adalah  faktor  yang  berasal  dari  individu  pengguna,  sedangkan  faktor  

ekstrinsik  adalah  faktor  yang  berasal  dari  lingkungan  pengguna.  Dari  

berbagai  penelitian  yang  menggunakan  technology  acceptance  model   

(TAM)  terdapat  faktor  eksternal  meliputi:  kompleksitas,  kepercayaan  diri,  

efikasi  diri,  faktor  sosial,  jaminan  layanan,  kualitas  koneksi,  dan  lain  

sebagainya. 
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Pada  penelitian  ini  juga  akan  digunakan  variabel  faktor  sosial  

(social  influence).  Venkatesh dan Davis (2000) menyatakan  bahwa  faktor  

sosial  (social influence)  adalah  gabungan  variabel  sikap  dan  norma  

subjective  pada  technology  acceptance  model  (TAM)  asli.  Menurut  

Wicaksono (2022) Social influence adalah pengaruh sosial yang  

memengaruhi kemudahan pengguna dalam menggunakan teknologi. 

Hasil  penelitian  Hasna et al, (2021) menyatakan bahwa social 

influence berpengaruh secara positif dan signifikan  terhadap  intention to use. 

Hal  ini  menunjukkan  bahwa  semakin  besar  pengaruh  sosialnya,  semakin  

tinggi  niat  individu  untuk  memanfaatkan  sistem.  Penelitian  tersebut  

sejalan  dengan  penelitian  Kirana dan Nurfauziah (2023) bahwa social 

influence berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap intention to use. 

Namun  hasil  penelitian  yang  dilakukan  oleh  Gunawan (2022)  serta  

Rahmah dan Istiqomah (2021) menunjukkan bahwa social influence tidak 

berpengaruh terhadap penggunaan sistem. 

Berdasarkan  hasil  penelitian  tersebut  terdapat  perbedaan  yang  

signifikan,  maka  dalam  penelitian  ini  akan  digunakan  variabel  social  

influence  untuk  mengetahui  bagaimana  hubungannya  terhadap  intention  

to  use  dalam  penggunaan  sistem  informasi  akuntansi. 

Selain  empat  variabel  tersebut,  dalam  penelitian  ini  terdapat  

kinerja  sebagai  variabel  pemoderasi. Kinerja merupakan hasil kerja yang 

dicapai seseorang dalam menjalankan tanggung jawabnya (Silaen, 2021). 

Kinerja  sebagai  variabel  moderasi  dalam  penelitian  ini  dapat  diartikan  
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bahwa  kinerja  dapat  memengaruhi  hubungan  antara  penerimaan  teknologi  

(persepsi manfaat, persepsi kemudahan penggunaan, pengaruh sosial, dan 

fasilitas pendukung)  terhadap  niat  penggunaan. 

Penelitian  sebelumnya  yang  dilakukan  oleh  Hiu dan Njo (2020)  

menyatakan bahwa kinerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat 

penggunaan.  Artinya, jika  seseorang  yakin  bahwa  suatu  teknologi  dapat  

memberikan  hal  yang  positif  terhadap  kinerjanya,  maka  orang  tersebut  

akan  cenderung  memiliki  niat  untuk  menggunakan  suatu  teknologi  dalam  

pekerjaannya. Sedangkan  hasil  penelitian  Hendrik dan Wahyu (2016) 

menyatakan bahwa kinerja seorang individu tidak berpengaruh terhadap 

penggunaan sistem,  yang  sejalan  dengan  hasil  penelitian  Hantono et al, 

(2023) bahwa kinerja tidak dapat memoderasi hubungan antara technology 

acceptance model terhadap intention to use. 

Berdasarkan  hasil  penelitian  yang  menyatakan  bahwa  kinerja  

dapat  digunakan  sebagai  variabel  moderasi,  maka  peneliti  tertarik  untuk  

menggunakan  variabel  tersebut.  Selain  itu,  juga  masih  sedikit  penelitian  

sebelumnya  yang  menggunakan  kinerja  sebagai  variabel  moderasi.  

Sehingga  penelitian  ini  dapat  dikatakan  berbeda  dengan  penelitian  

sebelumnya  yang  pada  umumnya  menggunakan  kinerja  sebagai  variabel  

dependen  yang  dipengaruhi  langsung  oleh  variabel  independen  

(Technology  Acceptance  Model). 

Dengan  adanya  penelitian  ini,  UMKM  dapat  memaksimalkan  

penerapan  sistem  informasi  akuntansi  (SIA)  dengan  mempertimbangkan  
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dampak  kinerja  yang  terkait  dengan  penerimaan  dan  niat  penggunaan  

teknologi.  Dampak yang ditimbulkan dari penerapan sistem informasi 

akuntansi terhadap kinerja pengusaha, yaitu di mana penggunaan sistem 

informasi akuntansi yang baik akan mempermudah dan mempercepat 

penyelesaian pekerjaan yang dilakukan oleh seseorang untuk suatu institusi 

tertentu (Astriana et al, 2022). 

Penelitian  ini  dapat  digunakan  untuk  pengembangan  konsep  

penerimaan  teknologi,  khususnya  dalam  konteks  sistem  informasi  

akuntansi  (SIA)  bagi  pelaku  UMKM  Kota  Batu, serta  dapat  memberikan  

wawasan  bagi  literatur  akademis  dengan  adanya  penjelasan  yang  lebih  

mendalam  tentang  penerapan  sistem  informasi  akuntansi  (SIA)  bagi  

pelaku  UMKM.  Penelitian  ini  juga  dapat  memberikan  dampak  yang  

signifikan  bagi  pelaku  UMKM,  tidak  hanya  dalam  hal  meningkatkan  

kinerja  dan  daya  saing,  tetapi  juga  dalam  membantu  pelaku  UMKM  

untuk  mengikuti  perkembangan  teknologi  dan  trend  bisnis  di  era  digital. 

Dengan  adanya  penelitian  ini,  diharapkan  dapat  memperkuat  

hubungan  antara  pelaku  UMKM  Kota  Batu  dengan  entrepreneur  

university  dalam  memaksimalkan  penerapan  teknologi  sistem  informasi  

akuntansi  (SIA).  Penerapan  sistem  informasi  akuntansi  (SIA)  yang  baik  

akan  membantu  pelaku  UMKM  dalam  meningkatkan  kinerja,  

mempermudah  dan  mempercepat  penyelesaian  tugas,  meningkatkan  

efisiensi  dan  efektivitas,  serta  membantu  pelaku  UMKM  dalam  mencapai  
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tujuan  bisnisnya.  Hal  ini  akan  mendorong  pertumbuhan  UMKM  Kota  

Batu  dan  meningkatkan  daya  saingnya  di  pasar  global. 

Berdasarkan  uraian  latar  belakang  di atas,  maka  dapat  diambil  

judul  penelitian,  “Pengaruh  Technology  Acceptance  Model  Terhadap  

Intention  To  Use  Sistem  Informasi  Akuntansi  Dengan  Kinerja  

Sebagai  Variabel  Pemoderasi”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan  latar  belakang  di  atas  maka  dapat  diambil  suatu  

rumusan  masalah,  berikut  rumusan  masalah  dalam  penelitian  ini: 

1. Apakah  persepsi  manfaat  (perceived  usefulness)  berpengaruh  terhadap  

niat  pengguna  (intention  to  use)  untuk  menggunakan  sistem  informasi  

akuntansi  (SIA) ? 

2. Apakah  persepsi  kemudahan  penggunaan  (perceived  ease  of  use)  

berpengaruh  terhadap  niat  pengguna  (intention  to  use)  untuk  

menggunakan  sistem  informasi  akuntansi  (SIA) ? 

3. Apakah  fasilitas  pendukung  (facilitating conditions)  berpengaruh  

terhadap  niat  pengguna  (intention  to  use)  untuk  menggunakan  sistem  

informasi  akuntansi  (SIA) ? 

4. Apakah  pengaruh  sosial  (social  influence)  berpengaruh  terhadap  niat  

pengguna  (intention  to  use)  untuk  menggunakan  sistem  informasi  

akuntansi  (SIA) ? 

5. Apakah  kinerja  berpengaruh  terhadap  niat  pengguna  (intention  to  use)  

untuk  menggunakan  sistem  informasi  akuntansi  (SIA) ? 
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6. Apakah  kinerja  memoderasi  pengaruh  antara  persepsi  manfaat  

(perceived  usefulness)  terhadap  niat  pengguna  (intention  to  use)  

untuk  menggunakan  sistem  informasi  akuntansi  (SIA) ? 

7. Apakah  kinerja  memoderasi  pengaruh  antara  persepsi  kemudahan  

penggunaan  (perceived  ease  of  use)  terhadap  niat  pengguna  (intention  

to  use)  untuk  menggunakan  sistem  informasi  akuntansi  (SIA) ? 

8. Apakah  kinerja  memoderasi  pengaruh  antara  fasilitas  pendukung  

(facilitating  conditions)  terhadap  niat  pengguna  (intention  to  use)  

untuk  menggunakan  sistem  informasi  akuntansi  (SIA) ? 

9. Apakah  kinerja  memoderasi  pengaruh  sosial  (social  influence)  

terhadap  niat  pengguna  (intention  to  use)  untuk  menggunakan  sistem  

informasi  akuntansi  (SIA) ? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Dari  beberapa  rumusan  masalah  yang  telah  diuraikan,  

maka  tujuan  dalam  penelitian  ini  adalah:  

1. Untuk  menguji  dan  menganalisis  pengaruh  persepsi  manfaat  

(perceived  usefulness)  terhadap  niat  pengguna  (intention  to  

use)  untuk  menggunakan  sistem  informasi  akuntansi  (SIA) 

2. Untuk  menguji  dan  menganalisis  pengaruh  kemudahan  

penggunaan  (perceived  ease  of  use)  terhadap  niat  pengguna  

(intention  to  use)  untuk  menggunakan  sistem  informasi  

akuntansi  (SIA) 
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3. Untuk  menguji  dan  menganalisis  pengaruh  fasilitas  

pendukung  (facilitating  conditions)  terhadap  niat  pengguna  

(intention  to  use)  untuk  menggunakan  sistem  informasi  

akuntansi  (SIA) 

4. Untuk  menguji  dan  menganalisis  pengaruh  sosial  (social  

influence)  terhadap  niat  pengguna  (intention  to  use)  untuk  

menggunakan  sistem  informasi  akuntansi  (SIA) 

5. Untuk  menguji  dan  menganalisis  pengaruh  kinerja  terhadap  

niat  pengguna  (intention  to  use)  untuk  menggunakan  sistem  

informasi  akuntansi  (SIA) 

6. Untuk  menguji  dan  menganalisis  apakah  kinerja  mampu  

memoderasi  pengaruh  persepsi  manfaat  (perceived  usefulness)  

terhadap  niat  pengguna  (intention  to  use)  untuk  

menggunakan  sistem  informasi  akuntansi  (SIA) 

7. Untuk  menguji  dan  menganalisis  apakah  kinerja  mampu  

memoderasi  pengaruh persepsi  kemudahan  penggunaan  

(perceived  ease  of  use)  terhadap  niat  pengguna  (intention  to  

use)  untuk  menggunakan  sistem  informasi  akuntansi  (SIA) 

8. Untuk  menguji  dan  menganalisis  apakah  kinerja  mampu  

memoderasi  pengaruh fasilitas  pendukung  (facilitating  

conditions)  terhadap  niat  pengguna  (intention  to  use)  untuk  

menggunakan  sistem  informasi  akuntansi  (SIA) 
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9. Untuk  menguji  dan  menganalisis  apakah  kinerja  mampu  

memoderasi  pengaruh  sosial  (social  influence)  terhadap  niat  

pengguna  (intention  to  use)  untuk  menggunakan  sistem  

informasi  akuntansi  (SIA) 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

Adapun  manfaat  penelitian  ini  adalah  sebagai  berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi  Pengembangan  Ilmu 

Penelitian  ini  diharapkan  dapat  memberikan  

kontribusi  bagi  pengembangan  teori  dan  memberikan  

wawasan  pada  bidang  keilmuan  seperti,  sistem informasi 

akuntansi, sistem informasi manajemen, dan  financial 

accounting  mengenai  faktor-faktor  yang  memengaruhi  

penerimaan  sistem  informasi  akuntansi  (SIA)  dengan  

memperkuat  dan  memperluas  technology  acceptance  

model  (TAM)   

b. Bagi  Peneliti  Selanjutnya 

Penelitian  ini  diharapkan  dapat  menjadi  dasar  

untuk  penelitian  lanjutan  yang  lebih  mendalam  tentang  

faktor  yang  memengaruhi  penerimaan  sistem  informasi  

akuntansi  (SIA),  dengan  menggunakan  technology  

acceptance  model  (TAM)  sebagai  kerangka  teoritis  serta  
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dapat  membantu  mengembangkan  teori  baru  tentang  

penerimaan  teknologi. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Perusahaan 

Hasil  penelitian  ini  diharapkan  dapat  membantu  

perusahaan  dalam  mengoptimalkan  penggunaan  sistem  

informasi  akuntansi  dan  memastikan  bahwa  sistem  

informasi  yang  digunakan  sesuai  dengan  kebutuhan  

pengguna. 

b. Bagi Pemerintah 

Hasil  penelitian  ini  diharapkan  dapat  mendorong  

pemerintah  untuk  menyempurnakan  kebijakan  dan  

program pengembangan  UMKM,  khususnya  terkait  

pemanfaatan  teknologi  informasi. Dengan  berkembangnya  

UMKM  dan  meningkatnya  transparansi  keuangan  

melalui  adopsi  sistem  informasi  akuntansi  (SIA),  

pemerintah  berpotensi  meningkatkan  pendapatan  pajak  

dari  sektor  UMKM.  

Selain  itu,  pertumbuhan  UMKM  yang  didorong  

oleh  sistem  informasi  akuntansi  (SIA)  dapat  

menciptakan  lapangan  kerja  baru,  sehingga  membantu  

mengurangi  pengangguran  dan  meningkatkan  

kesejahteraan  masyarakat. 
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c. Bagi UMKM 

Hasil  penelitian  ini  diharapkan  dapat  memberikan  

wawasan  bagi  pelaku  UMKM  untuk  memahami  faktor-

faktor  yang  mendorong  dan  menghambat  penggunaan  

sistem  informasi  akuntansi  (SIA),  dengan  penggunaan  

sistem  informasi  akuntansi  (SIA)  akan  dapat  membantu  

UMKM  meningkatkan  daya  saing  mereka  terutama  di  

era  digital  saat  ini. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengetahui  sejauh  mana  perceived  

usefulness,  perceived  ease  of  use,  facilitating  conditions,  social  influence,  

dan  kinerja  berpengaruh  terhadap  intention  to  use  sistem  informasi  

akuntansi,  serta  sejauh  mana  kinerja  dapat  memoderasi  hubungan  antara  

perceived  usefulness,  perceived  ease  of  use,  facilitating  conditions  dan  

social  influence  terhadap  intention  to  use  sistem  informasi  akuntansi.  

Hasil  penelitian  ini  berdasarkan  data  yang  telah  dilakukan  dan  diolah  

dari  pelaku  UMKM  di  Kecamatan  Junrejo  Kota  Batu  pada  tahun  2024,  

kemudian  dapat  diambil  kesimpulan  sebagai  berikut: 

1. Perceived  usefulness  tidak  berpengaruh  terhadap  intention  to  use  

sistem  informasi  akuntansi. 

2. Perceived  ease  of  use  berpengaruh  positif  dan  signifikan  terhadap  

intention  to  use  sistem  informasi  akuntansi. 

3. Facilitating  conditions  berpengaruh  positif  dan  signifikan  terhadap  

intention  to  use  sistem  informasi  akuntansi. 

4. Social  influence  berpengaruh  positif  dan  signifikan  terhadap  intention  

to  use  sistem  informasi  akuntansi. 

5. Kinerja  berpengaruh  positif  dan  signifikan  terhadap  intention  to  use  

sistem  informasi  akuntansi. 
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6. Kinerja  tidak  memoderasi  pengaruh  antara  perceived  usefulness  

terhadap  intention  to  use  sistem  informasi  akuntansi. 

7. Kinerja  tidak  memoderasi  pengaruh  antara  perceived  ease  of  use  

terhadap  intention  to  use  sistem  informasi  akuntansi. 

8. Kinerja  tidak  memoderasi  pengaruh  antara  facilitating  conditions  

terhadap  intention  to  use  sistem  informasi  akuntansi. 

9. Kinerja  tidak  memoderasi  pengaruh  antara  social  influence  terhadap  

intention  to  use  sistem  informasi  akuntansi. 

5.2 Keterbatasan 

Pada  penelitian  ini  terdapat  keterbatasan  yang  memerlukan  

pengembangan  serta  perbaikan  dalam  penelitian  selanjutnya.  Keterbatasan  

pada  penelitian  ini  adalah  sebagai  berikut: 

1. Perolehan  data  penelitian  ini  masih  terbatas,  karena  penelitian  ini  

hanya  menggunakan  responden  dari  pelaku  UMKM  di  kecamatan  

junrejo  kota  batu  dengan  bidang  UMKM  makanan  dan  minuman. 

2. Penelitian  ini  hanya  menggunakan  beberapa  variabel  yaitu  perceived  

usefulness,  perceived  ease  of  use,  facilitating  conditions,  social  

influence  dan  kinerja.  Dari  hasil  R-Square  menunjukkan  bahwa  

variabel  independen  dapat  menjelaskan  pengaruhnya  terhadap  

intention  to  use  sebesar  45%,  sementara  65%  sisanya  dipengaruhi   

oleh  variabel  lain. 

3. Penelitian  ini  menggunakan  pengambilan  data  dengan  melakukan  

penyebaran  kuesioner  sehingga  bisa  saja  responden  memberikan  
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jawaban  kurang  akurat  dan  kurangnya  ketelitian  dalam  mengisi  

kuesioner.  Hal  ini  dapat  berdampak  pada  kualitas  data  yang  

diperoleh. 

5.3 Saran 

Berdasarkan  keterbatasan  dari  penelitian  ini,  saran  yang  dapat  

disampaikan  adalah  sebagai  berikut: 

1. Penelitian  selanjutnya  disarankan  untuk  memperluas  cakupan  sampel  

dengan  melibatkan  responden  dari  berbagai  latar  belakang  industri,  

usia,  dan  tingkat  pendidikan,  sehingga  generalisasi  hasil  penelitian  

dapat  lebih  luas. 

2. Diharapkan  bagi  peneliti  selanjutnya  supaya  dapat  memperluas  

penelitian  ini  dengan  cara  menambah  variabel  lain  yang  ada  dalam  

Technology  Acceptance  Model  (TAM).  Dengan  mengintegrasikan  

variabel-variabel  tambahan  dari  model  Technology  Acceptance  Model  

(TAM),  penelitian  selanjutnya  dapat  memberikan  kontribusi  yang  

lebih  signifikan  dalam  pengembangan  teori  penerimaan  teknologi  

sistem  informasi  akuntansi. 

3. Selain  kuesioner,  penelitian  selanjutnya  dapat  menggabungkan  metode  

pengumpulan  data  kualitatif  seperti  wawancara  mendalam  untuk  

mendapatkan  pemahaman  yang  lebih  mendalam  mengenai  pengalaman  

dan  persepsi  responden  terhadap   penerimaan   teknologi   sistem   

informasi   akuntansi. 
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